
Bobby Lianto Hadiri HUT REI
ke-53 di IKN, Balikpapan, dan
Samarinda

 

Kuapng,nwartapedia.com   –  Wakil  Ketua  Umum  DPP  Real  Estate
Indonesia (REI), Bobby Lianto, yang juga menjabat sebagai Ketua
Umum KADIN NTT, menghadiri HUT REI ke-53 yang diselenggarakan di
Ibu Kota Nusantara (IKN), Balikpapan, dan Samarinda pada tanggal
14-16 Mei 2025.

REI NTT, yang dipimpin oleh Bobby Pitoby, turut hadir dalam acara
tersebut bersama rombongan yang berjumlah 12 orang.

Acara HUT REI ini dihadiri oleh ribuan pengusaha developer dari
seluruh Indonesia.

Dalam kesempatan tersebut, Bobby Lianto dan rombongan REI NTT
mengunjungi  beberapa  lokasi,  termasuk  Citra  Niaga,  tempat
perbelanjaan UMKM yang terkenal di Samarinda, serta sunset di
teras Samarinda pinggir sungai Mahakam.

Pada hari terakhir, rombongan REI NTT diterima oleh Kepala IKN,
Bapak Basuki Hadimulyo, yang juga mantan Menteri PUPR.

Beliau memaparkan tentang persiapan dan kondisi IKN serta peluang-
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peluang investasi di IKN.

Banyak pengusaha di REI NTT yang berminat untuk berinvestasi di
IKN setelah mendengar paparan tersebut.

Malam terakhir, REI NTT juga mengadakan makan malam bersama di
taman Kusuma Bangsa yang berada di atas bukit dengan pemandangan
Istana Presiden yang megah.

“Jayalah  REI,  Jayalah  properti  Indonesia,”  ungkap  Bobby
Lianto.

Acara  tersebut  dihadiri  oleh  Menteri  Perumahan  dan  Pemukiman,
Maruarar Sirait, dan Wakil Menteri PUPR.

Dalam  sambutannya,  Menteri  Maruarar  meyakinkan  bahwa  industri
properti akan bangkit dan didukung oleh pemerintah.

Beliau  juga  meminta  REI  NTT  untuk  terus  mendukung  program
pemerintah dalam membangun perumahan bagi masyarakat kecil.  ***


